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Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.

Pasar  modal  atau  bursa  efek  telah  hadir  sejak  jaman  kolonial  Belanda  dan

tepatnya  pada  tahun  1912  di  Batavia.  Pasar  modal  ketika  itu  didirikan  oleh

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun  pasar  modal  telah  ada  sejak  tahun  1912,  perkembangan  dan

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti  yang diharapkan, bahkan pada

beberapa  periode  kegiatan  pasar  modal  mengalami  kevakuman.  Hal  tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II,  perpindahan

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan

berbagai  kondisi  yang  menyebabkan  operasi  bursa  efek  tidak  dapat  berjalan

sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara

singkat,  tonggak perkembangan pasar modal di  Indonesia dapat dilihat sebagai

berikut:

 02 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa

Efek Indonesia: JATS-NextG

 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)



 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote

trading)

 2000  Sistem  Perdagangan  Tanpa  Warkat  (scripless  trading)  mulai

diaplikasikan di pasar modal Indonesia

 1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya

 10  November  1995 Pemerintah  mengeluarkan  Undang  –Undang No.  8

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan

mulai Januari 1996

 22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

 13  Juli  1992  Swastanisasi  BEJ.  BAPEPAM  berubah  menjadi  Badan

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ

 16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya

 Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES

88)  yang  memberikan  kemudahan  perusahaan  untuk  go  public dan

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal



 2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola

oleh  Persatuan  Perdagangan  Uang  dan  Efek  (PPUE),  sedangkan

organisasinya terdiri dari broker dan dealer

 1988  –  1990  Paket  deregulasi  dibidang  Perbankan  dan  Pasar  Modal

diluncurkan.  Pintu  BEJ  terbuka  untuk  asing.  Aktivitas  bursa  terlihat

meningkat

 1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang

memberikan  kemudahan  bagi  perusahaan  untuk  melakukan  Penawaran

Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia

 1977  –  1987  Perdagangan  di  Bursa  Efek  sangat  lesu.  Jumlah  emiten

hingga  1987  baru  mencapai  24.  Masyarakat  lebih  memilih  instrumen

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal

 10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto.

BEJ  dijalankan  dibawah  BAPEPAM  (Badan  Pelaksana  Pasar  Modal).

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT

Semen Cibinong sebagai emiten pertama

 1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

 1956  Program  nasionalisasi  perusahaan  Belanda.  Bursa  Efek  semakin

tidak aktif



 1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II

 Awal 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang

dan Surabaya ditutup

 1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa

Efek di Semarang dan Surabaya

 1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I

 Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh

Pemerintah Hindia Belanda



Kuesioner

Preferensi Dosen UIN Antasari Banjarmasin Terhadap Investasi

Saham Syariah Pada Bursa Efek Indonesia

Nama  saya  Ainun  Na’imah,  mahasiswi  dari  Fakultas  Ekonomi  dan

Bisnis  Islam di  UIN  Antasari  Banjarmasin  sedang melakukan  penelitian

dalam rangka penyusunan tugas akhir yaitu skripsi yang berfokus pada

bagaimana  preferensi  (pilihan)  responden  terhadap  investasi  saham

syariah.

Saya berharap Anda dapat  membantu dalam proses pengumpulan

data  yang  diperlukan.  Informasi  yang  Anda  berikan  sangat  membantu

sekali dalam menyelesaikan penelitian ini.

Identitas Responden 

Nama (Inisial) : 

Jenis Kelamin : [    ] Laki-laki     [    ] Perempuan

Umur : [    ] 25 – 30 tahun    [    ] 31– 45 tahun    [   ] > 35

tahun

Pekerjaan : [    ] Dosen Fakultas ..................  

Pendidikan : [    ] S2      [    ] S3

Pendapatan per Bulan : [    ] Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 

[    ] Rp. 4.100.000 – Rp. 6.000.000

[    ] >  Rp. 6.000.000

[    ] > Rp. 10.000.000 

1



Pilihlah pernyataan sesuai dengan pendapat Anda dengan memberi tanda 

contreng [√] dalam memilih investasi saham syariah pada Bursa Efek 

Indonesia, dengan alternatif jawaban sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

A. Variabel X
Variabel X1 Ease of use / Kemudahan dalam menggunakan 

No. Pernyataan SS S KS TS ST

S
1 Saya  memilih  investasi  saham

syariah  karena  memberikan
kemudahan dalam bertransaksi.

2 Saya  memilih  investasi  saham
syariah  karena  mudah  untuk
dipelajari dan dioperasikan.

3 Saya  memilih  investasi  saham
syariah  karena  menambah  keterampilan
penggunaan.

Variabel X2 Security / Keamanan

No. Pernyataan SS S KS TS ST

S
4 Sekuritas menjaga kerahasiaan dan

perlindungan privasi saya.  
5 Saya  merasa  sekuritas  melindungi

dari tindak penipuan.
6 Saya  merasakan  keamanan

informasi  data,  keamanan  proses
serta  keamanan  operasi  saat
bertransaksi.
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Variabel X3 Service / Pelayanan

No. Pernyataan SS S KS TS ST
S

7 Saya  merasakan  kecepatan  dalam
bertransaksi.

8 Saya merasa puas dengan kualitas
layanan saat berinvestasi syariah.

9 Saya  merasa  ketepatan
penyampaian  informasi  tentang
investasi  saham  syariah  dari
sekuritas.

Variabel X4 Visibility / Manfaat yang dirasakan 

No. Pernyataan SS S KS TS ST
S

10 Saya  dapat  bertransaksi  finansial
kapan saja dan di mana saja sesuai
dengan kebutuhan.

11 Saya merasa lebih hemat waktu dan
hemat  biaya  ketika  berinvestasi
saham syariah.

12 Berinvestasi  saham  syariah
meningkatkan  keuntungan  finansial
saya.

13 Saya  berinvestasi  saham  syariah
karena  mengikuti  perkembangan
jaman.

Variabel X5 Trust / Kepercayaan 

No. Pernyataan SS S KS TS ST
S

14 Sekuritas  bertanggung  jawab
memberikan  rekomendasi  saham
yang sesuai bagi investornya.

15 Sekuritas  menjamin  keamanan
nasabah.

16 Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK)
mengatur dan mengawasi terhadap
investasi saham syariah.
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B.  Variabel Y

Preferensi Dosen 

No. Pernyataan SS S N TS ST
S

1 Investasi  saham syariah memenuhi
harapan dan kebutuhan pengguna.

2 Merasa  puas  dengan  investasi
saham  syariah  sehingga  akan
cenderung lebih sering berinvestasi.

3 Saya  bersedia  menggunakan
investasi  saham  syariah  walaupun
masih  banyak  pilihan  investasi
lainnya.

4 Menggunakan investasi saham 
syariah ini karena keinginan sendiri, 
bukan karena ikut-ikutan atau 
paksaan dari teman, keluarga, atau 
rekan kerja.
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